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Perkembangan Pedoman Teknis Pengolahan Bahan Perpustakaan : kajian
dokumen tentang pedoman pengolahan bahan per pustakaan yang pernah
diter bitkan oleh Perpustakaan Nasional
Oleh: Sri Mulyani®

Abstrak

Pengolahan bahan perpustakaan merupakan kegiatan intelektual yang mengorganisasikan
berbagai sumber informas dengan aturan standar yang berlaku secara internasional maupun
nasional, sehingga terwujud sarana temu kembali inforrnasi yang dapat dimanfaztkan oleh
pemustaka. Untuk mendapatkan alat penelusuran sebagal keluaran kegiatan tersebut, ricka perlu
disediakan pedoman teknis dalam pengolahan bahan perpustakaan sebagai panduan kerja agar
terwujud keseragaman dalam pengolahan bahan perpustakaan.

Kgian tentang pedoman pengolahan perpustakaan bertujuan untuk mengetahui
perkembangan penyusunan dan penerbitan berbagai pedoman teknis pengolahan bahan
perpustakaan yang pernah dilakukan oleh Perpustakaan Nasional Rl sgak mula berdirinya
Perpustakaan Nasiona hingga saat ini. Kgjian ini diharapkan dapat memberikan gambai an tentang
perkembangan penysunan dan penerbitan. Metode yang digunakan dalam kajian ini add ah metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokurnen, yaitu dengan mengumpulkan
terbitan pedoman pengolahan bahan perpustakaan yang diterbitkan oleh Perpustakaai Nasional
sgjak tahun 1982 sampai tahun 2016.

Kata kunci: pedoman, pengolahan bahan per pustakaan, temu kembali informasi

Abstract

Library materials processing is an intelectual activity that organize various sources of
information with the standard rules that apply intenationally and nationally to provide iiiformation
retrieval tools which can be used by users. To obtain the search tool as an outcon e of these
activities, it is necessaryto provide technical guidance as a working guide to manifest uz iformity in
processing of library materials.

The study of library materials processing guidelines aim to detemined deve/opment of
publication of various technical guidelines of library materials processing ever published by
National Library of Indonesia. This study is expected to provide an overview of the divelopment
publication of technical guidelines for library materails processing. This study use 7escriptive
methode and document study for data collection, by collecting the publication of librar)' materials
processing guidelines published by the National Library since 1982 until 2016.

Keywords: information, informationretrieval, guidelines, library materials processing
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A. Latar Belakang

Kegiatan pengolahan bahan
perpustakaan merupakan kegiatan intelektual
yang bersifat kompleks karena berhubungan
dengan kandungan is dadam bahan
perpustakaan yang erat hubungannya dengan
vis, mis suatu perpustakaan, minat, dan
perilaku masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan informas yang beragam konsep
serta perkembangan istilahnya. Kompleksitas
ddam pengolahan bahan perpustakaan
berpotens adanya perbedaan perseps dan
ketidaktaatazasan (inkonsistens) sehingga
menimbulkan kondis ketidakpastian dalam
pel aksanaan kegiatan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi  informas  berimbas  pada
perkembangan bahan perpustakaan yang
kandungan informasinya semakin kompleks.
Hal tersebut menjadi pertimbangan dalam
penetapan tingkat/jenis pengindeksan subjek.
Pada umumnya, semakin banyak koleks
suatu perpustakaan, semakin tinggi pula
tingkat kompleksitas kegiatan pengolahan
bahan perpustakaannya.

Untuk  memperlancara  kegiatan
pengolahan  bahan  perpustakaan  di
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
diperlukan pedoman pengolahan bahan
perpustakaan yang dapat digunakan sebagal
acuan dalam menciptakan kesamaan perseps,
bahasa, sertaarah gerak yang konsisten dalam
pelaksanaan kegiatan pengolahan bahan
perpustakaan di  Perpustakaan Nasional.
Selain itu ketersedian pedoman pengolahan
bahan  perpustakaan  bertujuan  untuk
melaksanakan tugas dan fungs pelaksanaan
katalogisasi, klasifikas, dan
pascapengatal ogan yang merupakan
rangkaian kegiatan pengolahan  bahan
perpustakaan.

Perpustakaan  Nasional  sebagai
lembaga pemerintah nonkementerian yang
berfungs sebagai pusat deposit dan
bibliografi nasional, juga berfungs sebagal
lembaga pembina berbagal jenis perpustakaan
yang ada di Indonesia, baik di pusat maupun
perpustakaan yang berada di  bawah
pemerintah daerah, oleh karena itu
Perpustakaan Nasional memerlukan berbagal
pedoman untuk melaksanakan fungsinya

sebaga pembinaan dalam hal teknis
pengel ol aan perpustakaan.

Sebaga lembaga yang juga
melaksanakan fungs  pelayanan  teknis,
Perpustakaan Nasional sgak mulai berdiri
tedlah menerbitkan berbagai pedoman yang
berhubungan dengan pengolahan bahan
perpustakaan. Beberapa pedoman pengolahan
bahan perpustakaan yang sampai Saat ini
mash  diterbitkan oleh  Perpustakaan
Nasional, yang dikelola oleh Bidang
Pengolahan Bahan Pustaka adalah:

+ Daftar Tguk Subjek Perpustakaan
Nasiona

+» Daftar Tguk Nama Pengarang
Indonesia

% Daftar Tquk NamaBadan Korporas
%+ Daftar Tgjuk NamaWilayah

% Daftar Tguk Subjek dan Klasfikas
Idam

% Pedoman Klasfikas Bahasa dan
K esusastraan Indonesiamenurut DDC

% Perlusan dan Penyesuaian Notas

DDC untuk Wilayah Indonesia

Mash banyak pedoman pengolahan
bahan perpustakaan yang perlu diterbitkan
oleh Perpustakaan Nasional yang dalam hal
ini tanggung jawabnya berada di Bidang
Pengolahan Bahan Pustaka Sesuai dengan
keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI
nomor 3 tahun 2001 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Perpustakaan terkait dengan
kegiatan pengolahan bahan pustaka di
Perpustakaan Nasional, khususnya pasal
tentang tugas dan fungsi Bidang
Pengolahan Bahan Pustaka.

Pengolahan  bahan  perpustakaan
sebagai suatu proses  pengorganisasian
berbagai sumber informasi yang dimiliki oleh
perpustakaan dengan menggunakan sistem
tertentu sehingga memudahkan pemustaka
untuk mengidentifikas sumber informas
pada saat melakukan proses temu kembali
informasi. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan pesatnya perkembangan
teknologi inforrnasi, permasalahan yang
muncul adalah: " Bagaimana per kembangan
penyusunan dan penerbitan pedoman
teknis pengolahan bahan perpustakaan di
Per pustakaan Nasional?"
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Kagjian ini  difokuskan  pada
perkembangan penyusunan dan penerbitan
pedoman pengolahan bahan perpustakaan
oleh Perpustakaan Nasional RI. Berdasarkan
fokus kgjian di atas, maka tujuan kajian ini
adalah untuk mengetahui  perkembangan
penyusunan dan  penerbitan  pedoman
pengolahan bahan perpustakaan yang pernah
dilakukan oleh Perpustakaan Nasional dalam
kurun waktu tertentu. Dengan mengetahui

perkembangannya,  diharapakan  dapat

diketahui:

a Pebedaan dan persamaan  pola
penyusunan setiap pedoman

b. Keberlangsungan  penerbitan  setiap
pedoman

c. Frekuens penerbitan pedoman
Kgian ini  diharapkan  dapat

memberikan gambaran mengenai

perkembangan penyusunan dan penerbitan

pedoman pengolahan bahan pustaka yang

pernah dilakukan oleh Perpustakaan Nasiona

RI, diantaranyaadal ah:

a. Diperoleh pengetahuan mengenai pola
penyusunan pedoman pengolahan bahan
perpustakaan

b. Mendapatkan gambaran tentang
perkembangan pembuatan  pedoman
pengolahan bahan perpustakaan di
Perpustakaan Nasional

C. Sebaga bahan  masukan  untuk
penyusunan dan penerbitan pedoman
pengolahan bahan perpustakaan yang
akan datang

Pendekatan yang digunakan dalam
kajian ini adalah pendekatan kudlitatif yang
bertujuan untuk membuat deskrips,
gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui studi dokumen,
yaitu dengan mengumpulkan terbitan
pedoman pengolahan bahan perpustakaan
yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasiona

sgak tahun 1976. Kagjian ini dilakukan di

Bidang Pengolahan Bahan  Pustaka,

Perpustakaan Nasional RI.

B. Pengertian Buku Pedoman
Buku pedoman sering juga disebut
dengan buku petunjuk, buku pegangan,

handbook, buku penuntun, dan :ebagainya.
Menurut Effendy, pengertian buki pedoman
adalah buku yang beris informasi, petunjuk,
dan lain lain yang memberi par duan atau
petunjuk bagi penggunanyamengeiai sesuatu
secara lengkap, dari pernyataan ter but dapat
ditegaskan bahwa buku pedonan bagi
pengguna merupakan sumber infomasi yang
bertujuan untuk memberikan infcrmasi dan
membimbing penggunanya untuk
mengerjakan suatu kegiatan. Peng: rtian buku
pedoman menurut M. Winch(ll adaah

" compilation of miscellaneous 1 formation

which, in some fields, are articularly
important as referenceaids, e.g, in brances of
engineering there are hanbock which,
although prepared primarily for the
practicing engineer, are ussful for answering
reference questions in a library”" . (Winchell,
M., 2002)

Buku pedoman sering jugt diartikan
sebagai buku petunjuk  yang bertujuan
memberikan pelayanan kepada peaggunanya
akan berbaga sumber infornasi dan
pengetahuan dengan tingkat refe ens siaga
dan bila dilihat dari segi kemutakhiran buku
pedoman memang tidak terlalu mutahir tetapi
bisa bertahan sampai beberapa tahun. Karena
sifatnya yang memuat fakta, peristiwa, atau
proses kegiatan secara rinci, miaka buku
pedoman dikategorikan sebagai  buku
referens dari suatu bidang ilmu tertentu
secara terbatas, sehingga buku pedoman juga
sering disebut sebagai buku
pegangan/petunjuk kerja.

Cakupan buku pedoman ad; lah:

> hal hal teknis untuk melakukan
sesuatu (howto do it);

> instruksi, bimbingan, dan ir.formasi;
> petunjuk praktis mengenai Suatu
pekerjaaan atau cara kerjasuatu alat;

> pokok bahasan topik terientu yang
digunakan sebaga acun  dalam

penerapan praktisnya.
1. Pedoman Teknis Pengolahan Bahan
Per pustakaan
Pedoman pengolahan bahan

perpustakaan merupakan acuin  yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengolahan bahan perpustakaan khususnya di
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Perpustakaan Nasional, yang bertujuan untuk
memudahkan pustakawan dalam mengolah
bahan perpustakaan dan  menyebarkan
inforrnasi. Dengan adanya buku pedoman
pengolahan bahan perpustakaan, diharapkan
kegiatan pengolahan dapat dilaksanakan
secara lebih akurtat, konsisten, taat azas, dan
sesua dengan standar pengolahan yang
berlaku baik secara internasional maupun
nasional.

Kompleksitas kegiatan pengolahan
bahan perpustakaan berpotens memunculkan
perbedaan pereseps yang menyebabkan
ketidaktagtazasan hasil  dari  kegiatan
pengolahan bahan perpustakaan.
Perkembangan pedoman teknis yang berskala
internasional juga harus menjadi perhatian
dan prioritas bagi Bidang Pengolahan Bahan
Pustaka, karena pedoman teknis yang
digunakan secara internasiona  berisi
masukan dari setigp negara, terutama yang
berkaitan dengan penyediaan sarana temu
balik informasi di perpustakaan.

Perpustakaan  Nasional  sebagai
lembaga  pemerintah  nonkementerian,
mempunyai tugas melakukan pembinaan
terhadap semua jenis perpustakaan yang ada
d wilayah negara kesatuan Republik
Indonesia dan juga bertanggung jawab untuk
memajukan perpustakaan secara nasiond
yang bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa, selayaknya turut andil dalam
memberikan masukan dan perubahan yang
berkaitan dengan pedoman teknis pengolahan
bahan perpustakaan. Salah satu wujud dari
tugas dan tanggung jawab tersebut adalah
melakukan penyusunan dan penerbitan buku
pedoman pengolahan bahan perpustakaan,
sehingga tersedia acuan kerja yang standar
bagi pustakawan dalam melakukan kegiatan
pengolahan bahan perpustakaan sehingga
kegiatan pengolahan dapat dilaksanan secara
terarah, konsisten dan taat azas.

Kegiatan pengolahan bahan
perpustakaan, dalam pelaksanaannya juga
memerlukan kebijakan teknis yang perlu
diputuskan yang mencakup kegiatan
pengatal ogan deskriptif, pengatal ogan subjek,
pengendalian tgjuk, dan prosedur standar
kegiatan  teknis  pengolahan  bahan
perpustakaan yang bersifat umum, misalnya,
istilah dan singkatan dalam Bahasa Indonesia

yang digunakan dalam pendeskripsian bahan
perpustakaan atau kebijakan pemilihan atau
ops yang disediskan ddam standar
internasional.

2. Tujuan Penyusunan dan Penerbitan
Pedoman TeknisBahan Perpustakaan
Penyusunan dan penerbitan pedoman
pengolahan bahan perpustakaan bertujuan
untuk:

> Menyediakan pedoman kerja
pengolahan bahan perpustakaan di
Perpustakaan Nasional;

> menciptakan kesamaan perseps,
bahasa, dan arah dalam
pelaksanaan kegiatan pengolahan

bahan perpustakaan;
= menyediakan sarana pengambilan
kebijakan bagi pimpinan

Perpustakaan Nasional  yang
berkaitan dengan pengolahan
bahan perpustakaan;

> menyediakan pengawasan dalam
kegitan pengolahan  bahan
perpustakaan;

= menyediakan sarana pembinaan
dan pengembangan  Kkegiatan
teknis pengolahan bahan
perpustakaan.

3. Jenis Pedoman Teknis Pengolahan
Bahan Perpustakaan

Pedoman pengolahan bahan
perpustakaan yang disusun dan diterbitkan
oleh Perpustakaan Nasional mengacu pada
standar yang berlaku secara internasional.
Penyusunan pedoman tersebut sesuai dengan
kegiatan yang dilakukan dalam pengolahan
bahan perpustakaan yang meliputi kegiatan:
pengatal ogan deskriptif, pengatal ogan subjek,
aplikas  fisk (pascapengatalogan), dan
penentuan titik akses (nama orang, keluarga,
badan korporas, dan subjek), dari kegiatan
pengolahan bahan perpustakaan tersebut
disusunlah sgjumlah pedoman yang bertujuan
untuk digunakan sebagai acuan dalam
mengelola bahan perpustakaan, sehingga
Sigpa pun pustakawaan dapat mengolah bahan
perpustakaan yang berpedoman pada standar
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pengolahan yang sudah dibuat, yang terdiri

dari:

% Daftar Nama Marga, Fam, Gelar adat
dan Kebangsawanandi Indonesia

% Daftar Tguk Isam dan Klasifikasi

Islam

# Daftar Tauk Nama  Geografi
Indonesia

#» Daftar Taguk Nama Pengarang
Indonesia

+» Daftar Tajuk Subjek

%+ Panduan Bahan Kartografi

“ Panduan Pengolahan Bahan

Perpustakaan sumber elektronik (E-
Resource)

%+ Pedoman Pengol ahan Bahan Pustaka

% Perluasan dan Penyesuaian Notasi
DDC untuk Wilayah Indonesia

< Petunjuk Teknis Penentuan Kata

Utama dan Ejaan Nama Pengarang

Indonesia
4. Perkembangan  Pedoman  Teknis

Pengolahan Bahan Perpustakaan

Berkembangnya pedoman pengolahan
bahan perpustakaan, berjalan seiring dengan
perkembangan Perpustakaan Nasional dan
perkembangan ilmu pengetahuan, serta
perkembangan standar pengolahan bahan
perpustakaan. Pedoman pengolahan bahan
perpustakaan di  Perpustakaan Nasional
mengalami  beberapa kali penyusunan dan
penerbitan yang disesuaikan  dengan
kebutuhan tersebut.

Sgjak belum berdirinya Perpustakaan
Nasional yaitu pada tahun 1976, Pusat
Pembinaan  Perpustakaan, = Departemen
Pendidikan dan  Kebudayaan  sudah
diterbitkan beberapa pedoman yaitu:

= Peraturan Katalogisas
(1976 - 2007)

 Daftar  Tauk  Subjek  untuk
Perpustakaan Sekolah (1977 - 1987)

- Pedoman K|asifikasi (1983 — 1989)

= Tguk Nama Pengarang Indonesia
(1985-1987)

Indonesia

= Daftar Tguk Seragam unuk Nama
nama Geografi dan Badan Korporasi
(1981)

= Peraturan Penjgjaran ALA 11983)

Setelah Perpustakaan Nasional berdiri
yang merupakan gabungan dari % (empat)
perpustakaan besar yaitu: Peipustakaan
Museum; Perpustakaan Sejarah, Sosia, dan
Politik (SPSS); Perpustakaan Wilayah DKI
Jakarta; dan Pusat Bibliografi dan Deposit,
Pusat Pembinaan Perpustakaan, pedoman-
pedoman pengolahan bahan pe pustakaan
tetap disusun dan diterbitkan, yaitu:

»  Daftar Tajuk Subjek 1992 - 2015)

* Peraturan  Pengatalogan  Bahan
Pustaka (1992 - 2007)

= PedomanKlasifikasi (1993 - 2013)

= Pedoman Tguk Nama Pengarang
(2002 - 2012)

= Pedoman Pengolahan Bahin Pustaka
(2002 - 2013)

= Daftar Nama Wilayah Indor esia (2002
- 2014)

C. Hasil Kajian
1. Pengelompokkan Pedoman
Berdasarkan K egiatan Penglahan

Kegiatan pengolahan bahan
perpustakaan merupakan kegiatan pokok
daam rangkaian kegiatan pe pustakaan,
karena bahan perpustakaan belum dapat
ditelusur oleh pernustaka apabila belum
dilakukan pengolahan terhad:ip  bahan
perpustakaan tersebut. Sebagai kegiatan
pokok, kualitas hasil pengolal an bahan
perpustakaan sangat mernpengaruhi
keberhasilan perpustakaan dalam
menjalankan tugasnya, karena itu kegiatan
pengolahan bahan  perpustakaan  perlu
dilakukan secara profesional.

Pengolahan  bahan  porpustakaan
mencakup kegiatan: (a) katalozisasi; (b)
klasifikasi; (c) tajuk subjek; dan :d) aplikasi
fisk. Masing-masing kegiatan tersebut,
dibuatkan pedomannya untuk niemperjelas
alur kerja, kebijakan teknis, dar pemilihan
ops yang disediakan dalam peraturan-
peraturan yang berlaku secar: nasiona
maupun internasional .
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Tabel 1. Pedoman berdasarkanjenis

Kegiatan
Kegiatan Jumlah
pedoman
Katalogisas 21
Klasfikas 10
Tajuk subjek 12
Aplikas fisik 1
Pedoman 7
pengolahan
bahan
perpustakaan
Jumlah 51

Tabel di atas menunjukkann kegiatan
katalogisas memiliki buku pedoman yang
terbanyak yaitu sebanyak 21 judul, sedangkan
pedoman yang paling sedikit yang pernah
disusun dan diterbitkan oleh Perpustakaan
Nasional adalah pedoman kerja untuk aplikas
fisk yaitu hanya berjumlah 1 pedoman.
Sedangkan tguk subjek dan klasfikas
masing-masing memiliki pedoman sebanyak
12 dan 10.

Selain pedoman yang bersifat spesifik
berdasarkan jenis kegiatan, Perpustakaan
Nasiona dalam hal ini Bidang Pengolahan
Bahan Pustaka juga menerbitkan pedoman
yang membahas mengenai aur kerja dari
katalogisas sampai  aplikas fisk dan
kebijakan teknis tentang pengolahan bahan
perpustakaan secara umum, pedoman ini
diberi judul 'Pedoman Pengolahan Bahan
Perpustakaan’, yang dapat dijadikan sebagal

landasan umum dalam kegiatan pengolahan
bahan perpustakaan yang menyangkut kebijan
teknis.

2. Katalogisasi

Katalogisas  merupakan  proses
pembuatan deskripsi bibliogaris untuk bahan
perpustakaan dengan mencatat informas
nyang ada dalam suatu bahan perpustakaan
berdasarkan delapan (8) daerah deskrips,
menentukan titik akses berupa tgjuk nama
(orang, pertemuan, wilayah, dan badan
korporas) serta pengkodean elemen data
untuk pembuatan katalog terbacakan mesin
(machine-readable)  berdasarkan  aturan
pengatal ogan berbasis metadata MARC.

Buku pedoman untuk melakukan
kegiatan katalogisas merupakan yang paling
banyak disusun dan diterbitkan oleh
Perpustakaan Nasional, hal ini berhubungan
dengan proses katalogisas yang terdiri dari:
pembuatan  deskrips  bibliografis  dan
penentuan titik akses, yang berfungsi sebagal
aat temu kembali informasi. Titik akses
ddam  kegiatan  katalogisas  addah
menentukan tajuk entri utama dan entri
tambahan, serta menentukan jenis tajuk entri
yaitu: tajuk nama orang, badan korporas,
pertemuan, dan geografi. Bila dilihat dari
kegiatan tersebut, pedoman yang diperlukan
adalah:

» pedoman untuk pembuatan deskripsi
bibliografis, yang dalam kgian ini
direpresentaskan  dalam  bentuk
peraturan katalogisasi;

% pedoman untuk menentukan titik

akses yang direpresentasikan dalam
bentuk daftar tajuk nama orang, daftar

tgjuk badan korporasi, dan daftar tajuk
namageografi.

Tabel 2. Katalogisas

Judul

Pener bit Tahun Terbit

Peraturan katalogisas nama-nama Indonesia:
nama pengarang dan namabadan korporas
Indonesia

Bidang bibliografi&Deposit, Pusat
Pembinaan Perpustakaan,
Departemen P & K

1976
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Peraturan katalogisasi Indonesia: deskripsi Bagian Pembinaan Perpustakaan, | 980
bibliografis(ISBD), penentuan tajuk untuk Departemen Pendidikan dan

entri, judul seragam K ebudayaan

Peraturan K atal ogisasi Indonesia: deskripsi PerpustakaanNasional RI 1992
bibliografis(ISBD), penentuan tajuk entri, judul

seragam

Peraturan pengatalogan Indonesia PerpustakaanNasional RI 2007

Pedoman pengolahan untuk
melakukan kegiatan katalogisas sudah terbit
sgjak tahun 1976 oleh Bidang Bibliografi dan
Deposit, Pusat Pembinaan Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Berbeda dengan daftar tgjuk nama pengarang
Indonesia, peraturan katalogisasi nama-nama
Indonesa menguraikan  tentang  pola
pembentukan dan peraturan nama orang dan
badan korporasi, sedangkan daftar tajuk nama
pengarang Indonesiadan Daftar Tajuk Badan
Korporas hanya memuat daftar nama-nama
pengarang dan badan korporasi.

Bagian Pembinaan  Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
pada tahun 1980 menerbitkan peraturan
katalogisasi  Indonesia  dengan  judul
"Peraturan Katalogisas Indonesia: deskripsi
bibliografis (ISBD), penentuan tajuk untuk
entri, judul seragam. Daam pedoman ini
dimuat mengena delapan daerah deskripsi

berdasarkan 1SBD (International Standard
Bibliographic description), penentuan tajuk
entri utama dan entri tambahan, serta judul
seragam. Tahun 1986 dilakukan cctak ulang
karena pedoman tersebut mendapatkan
sambutan sangat baik dari erpustaka-
perpustakaan seluruh Indonesa Namun
belum semua jenis bahan perpustakaan
tercakup dalam peraturan tersebut, dan pada
tahun 1992 pedoman tersebut dictak ulang
kembali

Tahun 2007, Perpustakaan Nasiona
menerbitkan ~ "Peraturan  Peigatalogan
Indonesid" yang terdiri dari 2 (dva) bagian,
bagian 1 memuat tentang peraturan untuk
deskripsi dan bagian 2, memuat tentang
pemilihan titik akses. Peraturan ini
merupakan adaptasi dari AACR2 yang
sebelumnya telah diterjemahkan oleh tim
penerjemah AACR2.

Tabel 3. Tajuk Nama Pengarang

dan gaan untuk tgjuk nama pengarang
Indonesia

Judul Pener bit Tahun tzrbit
Daftar Tajuk Nama-nama Pengarang Perpustakaan Nasional 1983
Indonesia= Authority File of
Indonesian Names
Daftar Nama Pengarang Indonesia Proyek Pengembangan 1987
Perpustakaan, Pusat
Pembinaan Perpustakaan,
Depdikbud
Daftar tajuk nama pengarang Indonesia| Perpustakaan Nasional 2001
edis revis
Daftar tajuk nama pengarang Indonesia | Perpustakaan Nasional 2005
Petunjuk teknis penentuan kata utama| PerpustakaanNasional
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Daftar tajuk nama pengarang Indonesia
edisi. 2

Perpustakaan Nasional 2007

Daftar Tgjuk Nama Pengarang Indonesia

nama marga, nama gelar adat
kebangsawanan dan nama keturunan
cina

Perpustakaan Nasional 2007

Daftar tajuk nama pengarang Indonesia

Perpustakaan Nasional 2008

Daftar nama marga/fam, gelar adat dan
gelar kebbangsawanandi Indonesia

Perpustakaan Nasional 2012

Untuk penyusunan dan penerbitan
pedoman yang berhubungan dengan titik
akses nama orang, sgak tahun 1985 telah
terbit "' Daftar Tgjuk Nama-nama Pengarang
Indonesia = Authority File of Indonesian
Names', dengan editor Ny. Kuswosedjati
B.M. Tahun 1987, Proyek Pengembangan
Perpustakaan, Pusat Pembinaan Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
menerbitkan "Daftar Nama Pengarang
Indonesi™, terbitan ini dilakukan oleh Tim
penyusun yang terdiri dari: Sukarrnan, JNB.
Taras, Wirawan, Rudi Rudolf Pesik, dan
Rudi. Tahun 2002 sampa tahun 2007
penyusunan dan penerbitan daftar tajuk nama
pengarang Indonesia, dilakukan kembali
setelah selama 15 tahun tidak ada penyusunan
dan penerbitan, maupun suplemen yang
diterbitkan oleh Perpustakaan, maka pada
tahun 2002 dilakukan revis terhadap
pedoman ini. Pada tahun 2007 terbit daftar
Tajuk Nama Pengarang Indonesia edisi revis
yang diawali dengan keluamya buku
"Petunjuk Teknis Penentuan kata Utama dan

Ejaan untuk Tauk Nama Pengarang
Indonesia*, yang mengubah pola penulisan
nama pengarang Indonesia yang semula kata
utama diambil dari nama belakang (dibalik)
menjadi kata utama nama pengarang
Indonesia adalah pada nama pertama yang
ditulis lengkap (tidak dibalik). Untuk
melengkapi nama Indonesia yang memiliki
nama marga/fam, gelar adat dan
kebangsawanan, serta nama keluarga untuk
orang Indonesia keturunan Cina, maka pada
tahun yang sama diterbitkan pedoman yang
berjudul "Daftar Tajuk Nama Pengarang
Indonesiaz nama marga, nama gelar adat
kebangsawanan dan namaketurunan cina'”.
Pedoman untuk penentuan
nama pengarang |ndonesia terakhir tebit pada
tahun 2012, dengan judul Daftar Nama
Marga/Fam, Gelar Adat dan Gear
Kebangsawanan di Indonesiia, yang termuat
dadam terbitan ini hanya nama-nama
Indonesia yang memiliki nama margdfam,
gelar adat, dan gelar kebangsawanan sgja.

Tabel 4. Tajuk Badan Korporads

Judul Pener bit Tahun
Terbit

Tajuk Seragam untuk Nama-nama Pusat Pembinaan Perpustakaan, 1981
Geografi dan Badan Korporasi Indonesia; | Departemen Pendidikan dan
pedoman untuk katal ogisas K ebudayaan
Daftar Tagjuk Nama Badan Korporasi edis | Perpustakaan Nasional 2002
revis
Daftar Tgjuk NamaBadan Korporasi Perpustakaan Nasiona 2007
Indonesia .
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Daftar Tajuk NamaBadan Korporas
Indonesia

Perpustakaan Nasional

‘ 2008 ‘

Pada Tabel 12, penerbitan pedoman
untuk penentuan titik akses Badan Korporas
telah diterbitkan pertama kali pada tahun
1981, oleh Pusat Pembinaan Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Penerbitan tajuk badan korporasi pada saat itu
tidak berdiri sendiri tetapi digabungkan
dengan tguk seragam dan nama geogréfi,
setelah vakum selama 12 tahun, tahun 2002
Perpustakaan Nasional menerbitkan daftar
tagjuk nama badan korporas yang merupakan
revis dari daftar tauk badan korporas
sebelurnnya.

Lima tahun kemudian takun 2007,
dengan adanya banyak perubahin daam
struktur badan korporas terutaria badan
pemerintah, dan dengan adanya otonomi
daerah maka Perpustakaan  Nasiona
menerbitkan Daftar Tauk Nana Badan
Korporass yang dilanjutkan  dengan
penerbitan pedoman yang sama satu tahun
kemudian.

Tabel 5. Nama Geografi

~Jdudul ~ Penerbit | Tahun terbit
Daftar tauk seragam untuk nama-nama| Pusat Pembinaan | 1931
geografi dan badan korporas Indonesia | Perpustakaan, Departemen
pedoman untuk katalogisas Pendidikan dan

K ebudayaan
Daftar tajuk nama geografi Indonesia dan | Perpustakaan Nasional 2012
manca Negara |
Daftar tajuk nama geografi Indonesia dan | Perpustakaan Nasional 2006
mancaNegaraedisi revis
Daftar Tajuk Nama Geografi Indonesia edis | Perpustakaan Nasional 2014
revis

3. Kladgfikag

Dari tabel 13, terlihat perkembangan
penerbitan pedoman untuk menentukan tajuk
namageografi, yang diawali padatahun 1982,
pada saat itu nama geografi diterbitkan
menjadi satu paket dengan daftar tgjuk
seragan  dan badanb korporas  yang
merupakan  pedoman  untuk  membuat
katalogisas. Dengan adanya perluasan
wilayah dan terlepasnya Timor Timur dari
wilayah  Negara Kesatuan  Republik
Indonesia, maka pada tahun 2002 diterbitkan
daftar tajuk nama geografi dan manca negara
yang kemudian direvis pada tahun 2006.
Penerbitan terakhir tgjuk nama geogréfi
adalah pada tahun 2014 yang khusus memuat
daftar namageografi Indonesia.

Klasifikas merupakan :alah satu
sarana untuk dapat menemukan kembali
koleks perpustakaan, yang bertuuan untuk
mengumpulkan karya yang sama dadam satu
kelompok atau dalam tempat yang saling
berdekatan. Klasifikas merupakan bahasa
indeks yang disajikan dalam benti k lambang
atau smbol sesuai dengan bagan klasifikas
yang berlaku. Perpustakaan Nasiona
menggunakan notas dalam  penentuan
kalsifikas koleks perpustakaamiya, bagan
klasifikas yang digunakan oleh P :rpustakaan
Nasiona adalah Dewey Decimal
Classification (DDC).

Pedoman untuk melakuksn kegiatan
klasifikas yang pernah diterbitkan oleh
Perpustakaan Nasional sebanyak 10 (sepuluh)
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pedoman seperti yang tercantum dalam Tabel
di bawah ini.

Tabel 6. Klasfikas

Indonesiamenurut DDC edisi 23

Judul Penerbit Tahun
Terbit

Perluasan dan Penyesuaian untuk Beberapa Pusat Pembinaan 1977
Seksi dalam Dewey Decimal Classification Perpustakaan,
khusus yang berhubungan dengan Indonesia Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan
Terjemahan ringkasan klasifikasi Desimal Pusat Pembinaan 1982
Dewey dan relatif indeks Perpustakaan,

Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan
Penyesuaian notasi dewey classification untuk | Pusat Pembinaan 1989
subjek-subjek Indonesia Perpustakaan,

Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan
Klasifikasi bahan pustaka tentang Indonesia Ikatan Pustakawan 1993
menurut DDC Indonesi
Terjemahan ringkasan klasifikasi desimal Perpustakaan Nasional 1994
dewey dan indeksrelatif
Perluasan dan penyesuaian notasi untuk Perpustakaan Nasional 1997
beberapaseksi dalam DDC khusus yang
berhubungandengan Indonesia 2005
Klasifikas |slam adaptasi dan perluasannotasi | Perpustakaan Nasional
297 DDC
Pedoman klasifikasi bahasa dan kesustraan Perpustakaan Nasional 2008
Indonesia menurut DDC edis: 23
Pedoman klasifikasi bahasa dan kesustraan Perpustakaan Nasional 2011
Indonesiamenurut DDC edisi 23
Pedoman klasifikasi bahasa dan kesustraan Perpustakaan Nasional 2013

Pedoman untuk menentukan notas
klasifikasi sudah diterbitkan sgjak tahun 1977
dengan  diterbitkannya pedoman yang
berjudul " Perluasan dan Penyesuan Notas
untuk Beberapa Seksi dalam Dewey Decimal
Classification Khusus yang Berhubungan
dengan Indonesia’. Pedoman ini disusun oleh
Sub Panitia Standarisasi Perpustakaan, Panitia
Teknis Perpustakaan ~ Tahun  Buku
Internasional 1972, dan diterbitkan oleh Pusat
Pembinaan  Perpustakaan, = Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman ini
memperluas notas untuk: Agarna Idam,
kesusastraan
periodisas sejarah Indonesia, dan pembagian

bahasa  dan

daerah Indonesia.

Indonesia,

Tahun 1979 Pusat Pembinaan
Perpustakaan, Departemen Pendidikan dan
K ebudayaan kembali menerbitkan

Terjemahan Ringkasan Klasifikasi Desimal
Dewey dan Relatif Indek. Pedoman
klasifikas ini merupakan terjemahan dari
DDC ringkas edisi 10 dalam bahasa Inggris,
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kemudian pada tahun 1982 diterbitkan
cetakan ke 2 dengan beberapa perubahan
yaitu cover dan perigtilahan. Delapan tahun
kemudian terbit cetakan ke-3 yaitu tahun
1994 yang disesuaikan DDC adli edisi 20.

4. Tajuk Subjek
Tauk subjek adalah, kata, kalimat,
atau frasa terkendali dan terstruktur yang

digunakan untuk menentukan suatu tema atau
pokok bahasan dari suatu karya. D¢lam tajuk
subjek juga diatur pola pembentukan tajuk
yang benar. Buku pedoman untul kegiatan
penentuan taguk subjek sudah (literbitkan
sgak tahun 1977 dan mengalami beberapa
kali revisi, hinggatahun 2015.

Tabel 7. Tajuk subjek

Judul Pener bit Tahun
Terbit
Pedoman Tgjuk Subyek Untuk Perpustakaan | Pusat Pembinaan 1977
Umum dan Sekolah Perpustakaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Pedoman Tgjuk Subyek Untuk Perpustakaan | Proyek Pengembangan 1082
Perpustakaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Pedoman Tgjuk Subyek Perpustakaan Pusat Pembinaan 19983
Perpustakaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Pedoman Tajuk Subjek untuk Perpustakaan | Pusat Pembinaan 1185
Perpustakaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
Daftar Tajuk Subjek untuk Perpustakaan Bagian Proyek Persiapan 1987
Penerimaan Bantuan Bank
Dunia, Proyek Pengembangan
Perpustakaan, Pusat
Pembinaan Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan
K ebudayaan
Daftar Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan Perpustakaan Nasiona Rl 1995
Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional | Perpustakaan Nasional Rl 2002
Kumulas Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan | Perpustakaan Nasional RI 209
Nasiona
Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional Perpustakaan Nasional 2011
Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional | Perpustakaan Nasional 2312
Daftar Tajuk Subjek edisi revis Peprustakaan Nasional 2314
Kumulasi Daftar Tajuk Subjek Perpustakaan | Perpustakaan Nasional 2215
Nasiona .
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Pusat Pembinaan  Perpustakaan,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 1977 menerbitkan peraturan tentang
tajuk subjek yang diberi judul '*Pedoman
Tajuk Subyek untuk Perpustakaan Umum dan
Sekolah", buku pedoman teknis ini
diterbitkan untuk menjawab kebutuhan
perpustakaan dalam hal pedoman teknis
perpustakaan pada saat itu. Pada tahun 1982
dilakukan revis, karena dianggap banyak
subjek yang belum terdaftar dalam terbitan
sebelumnya, di samping itu daftar tajuk
subjek sebelumnya terbatas untuk lingkungan
perpustakaan umum dan sekolah meskipun
tidak menutup kemungkinan dapat digunakan
oleh perpustakaan lain di luar kedua
perpustakaan tersebut di atas. Terbitan revis
tahun 1982 sasarannya adalah semua jenis
perpustakaan, karena itu judulnya menjadi
" Pedoman Tajuk Subyek untuk
Perpustakaan’, yang kemudian pada tahun
1983 dicetak ulang, karena banyaknya
permintaan akan pedoman ini.

Untuk membantu pustakawan yang
belum mempunyai pengalaman dalam hal
pekerjaan klsifiks, maka untuk terbitan
pedoman tajuk subjek yang disusun oleh
JN.B.Tairas dan Soekarma K. Dan
diterbitkan tahun 1985 dilengkapi dengan
notas klasfikas DDC, notas klasifikasi
yang diberikan umumnya tidak penuh karena
dianggap perpustakaan di Indonesia saat itu
belum memerlukan notas klasifikas yng
panjang.

Dafiar  Tauk  Subjek  untuk
Perpustakaan yang diterbitkan pada tahun
1987 cakupannya lebih luas dibandingkan
dengan terbitan sebelumnya dan tim
penyusunnya pun terdiri dari pustakawan-
pustakawan senior dari beberapa
perpustakaan di Jakarta, seperti Perpustakaan
Nasional, Pusat Dokumentasi dan Informad,
Perpustakaan 1AIN  Syarif Hidayatullah
Jakarta, Yayasan IDAYU, Perpustakaan
Maaah Tempo di bawah koordinas Pusat
Pembinaan  Perpustakaan, = Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Subjek Agama Islam yang pada
terbitan sebelumnya hanyaterdiri dari subjek-
subjek umum dan tidak dirinci sama sekali,
padaterbitan ini bertambah sekitar 1000 entri,

hal ini karenaanggotatim penyusun ada yang
berasal dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Perubahan lain yang terjadi pada edis ini
adalah pada judul, bukan lagi pedoman
menentukan tajuk subjek tetapi merupakan
daftar tajuk subjek, dan menjadi 2 jilid yang
terdiri dari: jilid, A sampai dengan K; jilid 2,
L sampa dengan Z. Sampai dengan tahun
1995 daftar tajuk subjek perpustakaan ini
mengalami cetak ulang, dan tahun 1995 yang
menerbitkan adalah Perpustakaan Nasional
RI.

Tahun 2002, dafiar tajuk subjek
diterbitkan kembali oleh Perpustakaan
Nasiona dengan adanya perubahan pada pola
acuan dengan menggunakan LJ, GU, IL, IK,
IS, dan IT, tahun 2009 kembali diterbitkan
tajuk subjek dengan menghilangkan notas
klasifikas, kemudian tahun 2011 terbit
kumulas daftar tajuk subjek, dan terkahir
tahun 2015 terbit kembali kurnulas daftar
tajuk subjek.

5. Aplikas fisk

Koleks yang telah dibuatkan
katal ognya, sebelum disusun dalam rak untuk
dilayankan kepada pemustaka terlebih dahulu
harus dilakukan penyelesaian fisknya dan
kelengkapannya, kegiatan menyelesaikan
fisk dan kelengkapan koleks lazim disebut
kegiatan pascapengatalogan, yang meliputi
kegiatan: pengetikan kartu, pembuatan label
buku, penjgaran kartu katalog (bila masih
menggunakan katalog kartu), dan shel vi ng
(pengrakan) koleks perpustakaan di rak.

Pedoman yang pernah diterbitkan
untuk kegiatan aplikas fisik adalah panduan
pascapengatalogan bahan perpustakaan di
Perpustakaan Nasional. Hanya satu pedoman
sgja yang pernah ada untuk kegiatan aplikas
fisisk, karena kegitan ini adalah kegiatan
administratif sehingga tidak terlalu banyak
perkembangan yang terjadi dalam kegiatan
ini.

2. Pedoman Tentang Pengolahan Bahan

Per pustakaan
Pedoman pengolahan bahan
perpustakaan  yang  diterbitkan  oleh

Perpustakaan Nasional sgak tahun 1996
sampai dengan tahun 2013 sebanyak 7 (tujuh)
pedoman. Dalam 'Pedoman pengolahan
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Bahan Perpustakaan memuat langkah kerja
kegiatan pengolahan mulai dari penerimaan,
koleks, pengolahan bahan perpustakaan
(mulai  dari  katalogisas, klasifikas,
menentukan tagjuk subjek, dan penyelesaian
fisk bahan perpustakaan).

Tabel 8. Pedoman Tentang Pengolahan
Bahan Perpustakaan

Judul Penerbit | Tahun
terbit

Pedoman Perpustakaan | 1996
Pengolahan Bahan Nasiona
Perpustakaan
Pedoman Perpustakaan | 2002
pengolahan PNRI Nasiona
Panduan Perpustakaan | 2007
Pascapengatal ogan Nasiona
Bahan Perpustakaan
di Perpustakaan
Nasond
Pedoman Perpustakaan | 2008

pengolahanrekaman| Nasional
Suara, rekaman

video dan gambar

hidup
Pedoman Perpustakaan | 2009
pengolahan bahan Nasiona
perpustakaan PNRI
Pedoman Perpustakaan | 2011
pengolahan bahan Nasiona
perpustakaan PNRI
Pedoman Perpustakaan | 2013
pengolahan bahan Nasiona
perpustakaan PNRI

Kegiatan pengolahan bahan

perpustakaan merupakan kegiatan intelektual
yang bersifat kompleks karena berhubungan
dengan pokok bahasan suatu karya,
kompleksitas tersebut seringkali
menimbulkan inkonsistensi dalam pengolahan

yang mengakibatkan hasil  pengolahan
menjadi tidak taat azas. Permasalahan
tersebut mendorong Perpustakaan Vasond
untuk menyusun pedoman pengolah,n bahan
perpustakaan  yang  bertujuan  untuk
menciptakan kesamaan perseps, bak:asa, dan
arah gerak yang konsisten dalam pelaksanaan
kegiatan pengolahan bahan perpustak aan.

Tahun 1996, pedoman pengolahan
bahan perpustakaan pernah disusun dalam
buku yang berjudul ""Pedoman Pusat Jasa
Perpustakaan™, di dalam pedoman tersebut
dimuat alur kerja dan kebijakan teknis
kegiataan yang dilakukan oleh Pisat Jasa
Perpustakaan yang méliputi  <egiatan:
pengembangan koleksi, pengolahaa bahan
pustaka, dan layanan jasa perpistakaan.
Tahun 2002 Pepustakaan  Nasiona
menerbitkan Pedoman Pengolahau Bahan
Perpustakaan yang mencakup kebijakann dan
pemilihan ops yang disediakn AACR 2 dan
DDC. Tahun 2007 diterbitkan panduan pasca
pengatalogan yang memuat kebijakan teknis
pascapengatalogan  pengolahan bahan
perpustakaan di Bidang Pengolaha Bahan
Perpustakaan, Perpustakaan Nasinal RI,
tujuannya adalah untuk mempermudah
penerapan alur kerja dalam pelaksanaan
kegiatan aplikasi fisik.

Tahun 2008 Perpustakaan Nasional
kembali menerbitkan "'Pedoman pengolahan
rekaman suara, rekaman video dan gambar
hidup”, yang merupakan revis dari pedoman
pengolahan sebelurnnya, ddam pedoman ini
dibahas tentang kebijakan dan pemijihan opsi
dadam meakukan pengolahan  bahan
perpustakaan untuk jenis bahan rekaman
Suara, rekaman video, dan gambar hidup.
Pedoman pengolahan bahan per)ustakaan
yang terbaru terbit tahun 2013.

Tabel 9. Suplemen

Judul Penerbit Tahun
Terbit
—
Epl emen tgjuk Perpustakaan | 2003

subjek, tajuk nama
pengarang, tajuk
nama geografi dan
tajuk namabadan
korporas
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Suplemen tajuk Perpustakaan | 2004
subjek Nasiona
perpustakaan dan
suplemen tajuk
nama geografi
Indonesia

Suplemen tajuk
subjek dan tajuk
namabadan
korporas Indonesia

Perpustakaan | 2005
Nasiona

Suplemen daftar Perpustakaan | 2006
tajuk subjek Nasional
Suplemen daftar Perpustakaan | 2007
tajuk subjek Nasional

Perpustakaan Nasiona juga
menerbitkan suplemen untuk melengkapi

pedoman pengolahan bahan perpustakaan
yang diterbitkan secara tertaur setigp tahun
sgjak tahun 2003 sampai dengan tahun 2007.
Suplemen bertujuan untuk mendafiar tajuk-
tauk baru yang belum termuat di dalam
dafiar-daftar tajuk yang pernah diterbitkan.

3. Perkembangan Penerbitan Pedoman
Teknis Pengolahan Bahan
Per pustakaan

Sgak tahun 1976 pedoman teknis
dadam pengolahan bahan perpustakaan
mengalami  beberapa kali revis, tetapi
beberapa pedoman hanya dilakukan cetak
ulang tanpa ada perubahan dalam konten (isi).

Perkembangan penerbitan pedoman teknis

pengolahan bahan perpustakaan dapat dilihat

seperti tabel di bawahini.

Tabel 10. Perkembangan Pener bitan pedoman tekpis pengolahan bahan pustaka

No. Nama Pedoman Periodeterbitan K eterangan
Peraturan K atal ogisas 1976, 1986, 1992, dan = Perubahan padajudul
Indonesia 2007

= Tahun 1976 pedoman
deskrips  hanya  untuk
monograf

= 1986 pedoman hanya untuk

monograf  dan  terbitan
berseri
= 1992 pedoman  untuk

monograf, terbitan berseri,
dan peta

= 2007 pedoman untuk semua
jenis bahan perpustakaan
dan sistemnatika penulisan
berdasarkan AACR
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2

Daftar Tajuk Subjek untuk
Perpustakaan

1982,1983,1985,1987,
1994, 1996, 2002, 2011,
2012,2015

= Tahun 1982 dan 1983

¥

Sampa tahun 1996 hanya
dilakukan cetak ulang anpa
mengubah g, terdiri cari 2
jilid
Tahun 2002  dilakukan
revig, terbit dalam satu jilid
dan pola penyusunan entri
mengikuti polatesaurus

Tahun 2003 -
diterbeitkan suplemen

Tahun 2011 merupakan
edis kumulas dari
supelemen yang terbit dari
tahun 2003 sampai dingan
tahun 2007, pola
penyusunan entri  sama
dengan pola penyusunan
yang terbit tahun 2002

Tahun 2012 cetak ulang
Tahun 2015 revis

2010

Pedoman klasifikas

1983, 1989, 1993, 1994,
1997,2008,2011,2013

Tahun 1983 sampai d:ngan
tahun 1997 terjemahan dari
DDC ringkasedis 10

Tahun 2005 diterbitkan
Klasfikas Idam yang
merupakan adaptas  dan
perluasan notass 297 DDC
yang dicetak ulang pada
tahun 2005

Tahun 2012 terbit [Jaftar
Tauk Subjek Idam dan
Klasifikas |dam adptasi dan
perluasan notass 297 DDC
edisi 22
Tahun 2008 mer cakup
perluasan klasifikas Ixahasa
dan kesusatraan Indnesia
berdasarkan DDC edis 22

Tahun 2011 dan 2013
dilakukan revis terhadap
perluasan klasifikas 1ahasaj
dan kesuasatraan Indoriesia
berdasarkan edisi 23

Terjemahan DDC
edisi 15 tahun 2011

Diterbitkannya

r ngkas

pet luasan
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notasi islam
4 Tguk Nama pengarang 1987,2002,2006,2007, | .
- Tahun 2006 dengan
Indonesia 2008,2012 terbitnya  juknis  nama

pengarang Indonesia, pola
penulisan nama pengarang
Indonesia yang  tidak
memiliki  nama  marga
penulisannyatidak dibalik

> Tahun 2012 Daftar tajuk
nama marga / fam, gelar,

adat dan gelar
kebbangsawanan di
Indonesia

5 Daftar Tajuk Geografi

981 2002, 2006, 2014

= Setiap terbitan mengalami
perubahan padaentrinya
karena adanya pemekaran
wilayah dan padatahun

> Tahun 2002 juga mencakup
tajuk wilayah mancanegara

6 Daftar Pedoman Badan
Korporas

2002,2004,2007,2008 | Setiap terbitan mengalami revis

dalam setiap entrinya karena
adanyabadan korporasi karena
adanya perubahan struktur
organisasi

7 | Pedoman Pengolahan

2002,2008,2009,2011, | Setiap penerbitan disertai dengan

Bahan Pustaka 2013 perubahan sesuai dengan kasus
kasus yang dihadapi di lapangan
8 | Panduan 2011 Hanyaterbit satu kali
pascapengatal ogan bahan
perpustakaan di
Perpustakaan Nasional

Penerbitan pedoman teknis tentang
pengolahan bahan perpustakaan dari data
yang terkumpul dalam kaian ini sudah
dilakukan sgak tahun 1976, sebelum
Perpustakaan Nasional menjadi Lembaga
Pemerintah non-Kementerian. Dari data yang
tersedia, pedoman teknis pengolahan yang
berjudul "Daftar Tajuk Subjek” merupakan
terbitan yang paling sering mengalami cetak
ulang, diterbitkan pertama kali tahun 1982
sampal dengan tahun 1996 pola penyusunan
tajuk subjek mash sama dan tidak ada
penambahan subjek baru.

Tahun 2002 dilakukan revis dengan
pola penyusunan yang berbeda dari terbitan
sebelumnya yaitu dengan mengadops pola
penyusunan LC Subject Heedings Tahun
2003 sampai dengan tahun 2010 diterbitkan
suplemen tgjuk subjek, kemudian pada tahun
2011 diterbitkan kumulasi daftar tgjuk subjek
yang merupakan gabungan dari daftar tgjuk
subjek tahun 2002 dan kumulas yang
diterbitkan dari tahun 2003 sampai dengan
tahun 2010.

Pedoman  klasfikas  merupakan
terbitan yang sangat jarang mengalami
perubahan, karena sampa tahun 1997,
pedoman klasifikas yang digunakan oleh
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perpustakaan di seluruh Indonesia merupakan
terjemahan dari DDC ringkas edisi 10, baru
kemudian tahun 2008 Perpustakaan Nasional
menerbitkan Perluasan klasifikasi Bahasa dan
Kesusatraan Indonesia berdasarkan DDC
edis 22 yang kemudian direvis kembali
disesuaikan dengan DDC edisi 23, tahun 2011
jugaditerbitkan terjemahan DDC berdasarkan
edisi ringkasedisi 15.

Pedoman untuk badan korporas dan
geografi mengalami beberapa kali penerbitan
dan setigp kali terbit diserta  dengan
perubahan karena badan korporas mengikuti
perkembangan struktur organisas dari suatu
lembaga, sedangkan untuk pedoman wilayah
atau geografi juga mengikuti peraturan
pemerintah tentang pemekaran wilayah.
Sedangkan  terbitan  untuk  pedoman
pengolahan bahan pustaka secara umum
mulal terbit pada tahun 2002 dan terbitan
terakhir adalah tahun 2013, pedoman yang
hanya satu kali terbita adalah Panduan
pascapengatalogan bahan perpustakaan di
Perpustakaan Nasiona padatahun 2011.

Sgak kurun waktu 30 tahun pedoman
yang paling sering diterbitkan dan direvis
adalah pedoman yang berhubungan dengan
pengatal ogan subjek yaitu: daftar tajuk subjek
dan klasifikasi. Revis yang dilakukan dalam
pedoman klasifikas addah adaptasi dan
perluasan notas bahasa dan kesusatraan
Indonesiasertaklasifikas untuk notas agama
|slam yang merupakan adaptasi dan perluasan
notas 297 berdasarkan DDC edis 22. Tajuk
subjek  yang pemah diterbitkan oleh
Perpustakaan Nasional sdlain daftar tgjuk
subjek yang bersifat umum juga menerbitkan
daftar tgjuk subjek untuk agamaldam.

D. Penutup
1. Kesmpulan

Pengolahan  bahan  perpustakaan
merupakan  kegiatan  intelektual  yang
memerlukan sikap kerja yang fokus dan teliti,
karena objek yang dikerjakan adalah hasl
karya perorangan maupun bersama yang di
dalamnya memuat pokok pikiran dari kreator
tersebut. Dalam kegiatan pengolahan bahan
perpustakaan output yang dihasilkann adalah
alat penelusuran berupa katalaog baik berupa
katalog kartu maupun katalog terbacakan
mesin (OPAC).

Pengolahan  bahan  peirpustakaan
mencakup kegiatan katalogisas, «lasifikasi,
tagjuk subjek, dan aplikes fisic. Daam
pelaksanaannya diperlukan pedoran yang
dijadikan sebagai panduan untuk
melaksanakan alur kegiatan dan menentukan
kebijakan teknis sesuai dengan standar yang
berlaku secara nasional maupun intzrnasional.
Sgak Perpustakaan Nasiona belum menjadi
lembaga pemerintah nonkementgrian dan
masih di bawah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, pedoman pengolahan bahan
perpustakan telah disusun dan diterbitkan.
Tahun 1976  Pusat  Pengembangan
Perpustakaan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan sudah menerbitkan pedoman
pengolahan bahan  perpustakain  yaitu
" Peraturan katalogisas nama-nama Indonesia
: nama pengarang dan nama badar, korporas
Indonesia". Penerbitan pedoman pengolahan
terus dilaksanakan sampa  Pe pustakaan
Nasional menjadi lembaga pemerintah
nonkementerian tahun 1989 hingga saét ini.

Dadam perkembangannya pedoman
tersebut mengalami  beberape revis,
disamping itu juga muncul pedoman-
pedoman baru sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan, serta disesuaikann dengan
cakupan kegiatan pengolahan. Sam;zi saat ini
pedoman pengolahan yang pernah , literbitkan
oleh Perpustakaan Nasional, sgak mash di
bawah  Departemen  Pendidikan  dan
Kebudayaan hingga saat ini, bordasarkan
arsip ketersediaan pedoman yang ada di
Bidang Pengolahan Bahan Pe pustakaan
sebanyak 51 terbitandan 6 suplemea.

Pedoman untuk melakukan kegitan
katalogisas  paing sering  diterbitkan
sebanyak 21 terbitan, menyusul tagj ak subjek,
klasifikas dan pedoman untuk apiikas fisik
hanya dilakukan 1 (satu) kali. Frekuens
penerbitan pedoman tersebut :da yang
merupakan revis, kesinambungan nenerbitan
dengan pedoman sebelumnya maupun
terbitan baru.

2. Saran

Sebagal |lembaga pembinas:mua jenis
perpustakaan, Perpustakaan Nasional juga
harus memberikan bimbingan teknis terhadap
perpustakaan-perpustakaan yang ada di
Indonesia, salah satu pembinaan tel nis adalah
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dengan tersedianya pedoman yang berkaitan
dengan pengolahan bahan perpustakaan. Hal
ini perlu dilaksanakan karena banyak
perpustakaan yang masih sangat minim
pengetahuannya tentang kegiatan teknis,
sehingga koleksi perpustakaan tidak dapat
didayagunakan secaramaksimal.

Pembinaan  perpustakaan  salah
satunya adalah melalui pembinaan teknis,
yang bisa dilakukan dengan memenuhi
kebutuhan akan pedoman teknis yang
berkaitan dengan  pengolahan  bahan
perpustakaan. Oleh sebab itu penerbitan
pedoman teknis perlu terus ditingkatkan dan
dilakukan secara berkesinambungan sehingga
perpustakaan di seluruh Indonesia tetap dapat
mengikuti perkembangan tentang kegiatan
teknis. Adapun pedoman teknis yang harus
diterbitkan secara berkesinambungan adalah
pedoman:

> Peraturan Katalogisasi Indonesia, dengan
perkembangan peraturan standar
pengolahan bahan perpustakaan, maka
pedoman pengatal ogan bahan
perpustakaan yang sesuai dengan kondisi
perpustakaan di Indonesia juga perlu
terus dibuat. Ha ini disebabkan
kemampuan sumber daya manusia di
setiap perpustakaan berbeda, sehingga
menimbulkan kesenjangan dan
ketidakkonsistenan dalam  melakukan
pengolahan bahan perpustakaan.

> Tajuk subjek, merupakan pedoman yang
sangat dinantikan penerbitannya oleh
setiap perpustakaan.

= Klasfikasi, bagi perpustakaan terutama
perpustakaan umum dan  sekolah
merupakan kegiatan yang cukup rumit
sehingga sangat diperlukan adanya
ringkasan klasifikasi dan/atau
terjemahannya karena banyak pengelola
perpustakaan yang mengalami kesulitan
dalam bahasa Inggris. Skema klasifikasi
yang perlu dibuatkan terjemahan atau
ringkasannya tidak hanya skema
klasifikass DDC sgja tetapi perlu juga
membuat terjemahan dan ringkasan
untuk skema klasifikasi lain seperti UDC
yang juga sudah banyak digunakan di
perpustakaan khusus.

= Badan korporasi, pedoman ini perlu
diperhatikan penerbitannya karena di
Indonesia sering terjadi  pergantian
nomenklatur badan korporasi, teruma
untuk badan korporasi pemerintahan.

> Aplikas fisik, pedoman ini baru satu kali
diterbitkan sehingga bila ada hal-hal baru
yang berkaitan dengan penyelesaian fisik
bahan perpustakaan menjadi kurang
terbaharui, apalagi dengan adanya
perkembangan teknologi dan
perkembangan jenis bahan perpustakaan,
maka penyelesaian fisiknya pun akan
mengalami  banyak perubahan atau
perkembangan.

> Perlu dibentuk standing committe untuk
pembuatan pedoman teknis pengolahan
bahan perpustakaan, yang tujuannya
adalah untuk menyediakan pedoman
kerja standar bagi perpustakaan di
seluruh Indonesia. Selain itu Standing
Committee juga harus mampu menjadi
wakil dari Indonesia dalam forum forum
internasional untuk memberikan masukan
tentang perkembangan yang berkaitan
dengan kegiatan teknis pengolahan bahan
perpustakaan.
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